
The Orangutan Tropical Peatland Project
Annual Report 2013



Contents

Foreword 1

Orangutan Discoveries 3

Reaching out to the World 5

Ecology 6

Red Langur Revelations 7

Elusive Mammals 9

Reforesting the Swamp 10

Snapshot 11

Patrols and Conservation 13

Publications 16

Highlights 18

Gibbons Swinging Forward 20

Volunteers lend a hand 21

Kata Pengantar 2



We’re proud of OuTrop. Not because we’re the 
biggest, but because we feel we make the most 
of our limited resources and, with the help of our 
supporters, funders and field team, we are working 
important strides towards achieving our mission: to 
protect Borneo’s biodiversity.
 
We know we can’t achieve this mission alone, but 
in collaboration with a range of dedicated 
international and local organisations, our work is 
making a difference. It may seem unremarkable, 
but the simple fact that the Sabangau Forest is still 
there and its condition has been improving since 
we started working here in 1999 is our proudest 
achievement: many Bornean forests have been lost 
or terribly damaged during this time. And Sabangau 
remains home to more orangutans and southern 
Bornean gibbons than any other single forest. We 
remain 100% committed to supporting the local 
people in protecting this – their – forest.

Of course, there’s always more we can do, both 
to improve conservation in Sabangau and support 
work in other high conservation value 
forest areas. So we continue to push forward our 
research agenda to better understand the forest, its 
inhabitants and how best to conserve them. 

Our orangutan, gibbon, red langur, forestry, 
biodiversity and reforestation research all continues 
to evolve to fulfil this aim. And the contribution of 
our staff, interns, students and volunteers remains 
critical.

An important part of this is the production of a 
number of Standard Operating Procedures, 
detailing our recommendations for biodiversity 
assessment and monitoring in a variety of areas. 
These SOPs are freely available to download from 
our website and we intend for all to be available 
in Bahasa Indonesia. We hope that this will help 
support research and conservation efforts in areas 
where we can’t work. More SOPs are scheduled for
publication in 2014. 

Most of all, we are proud of our local staff and the 
CIMTROP Community Patrol Team, who we sup-
port. Our local research staff continue to develop 
and take on key roles, including leading surveys to 
support conservation efforts by partner organisa-
tions elsewhere in Kalimantan. The Community 
Patrol Team’s remarkable ongoing conservation 
efforts in Sabangau have been bolstered in 2013 by 
the development of a new sustainable livelihood 
project. This aims to strengthen conservation by 
bringing benefits to and incentivising forest conser-
vation for local people. 

So, as we write this, we realise that there’s a lot to 
feel proud about from 2013, but a lot still left to do. 
The sterling efforts of our field team and the CIM-
TROP Community Patrol Team are crucial to this, as 
is the ongoing support of the local people, plus our 
fantastic financial supporters and alumni. We hope 
that you will all continue to support our mission in 
2014.

OuTrop Directors
Mark E. Harrison, Susan M. Cheyne, Laura J. D’Arcy, 
Simon J. Husson and Helen C. Morrogh-Bernard
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Foreword

We continue to push 
forward our research 
agenda to better 
understand the forest, 
its wildlife, and how 
best to conserve it.

“
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Kami bangga sebagai OuTrop. Bukan karena kami 
yang terbesar, tapi karena kami merasa kami sudah 
mencapai banyak hal dengan sumberdaya yang 
terbatas, dengan bantuan dari beberapa pen-
dukung kami, penyandang dana dan tim lapangan, 
kami bekerja dengan beberapa langkah penting 
untuk mencapai misi kami: untuk melindungi 
keanekaragaman hayati di Kalimantan.

Kami menyadari bahwa kami tidak dapat mencapai 
misi ini sendirian, tetapi dengan berkolaborasi 
dengan berbagai organisasi lokal dan internasional 
yang berdedikasi, pekerjaan kami adalah 
membuat sebuah perubahan. Hal ini mungkin 
tampak biasa-biasa saja, tapi fakta sederhana 
bahwa Hutan Sabangau masih ada dan kondisinya 
telah membaik sejak kami mulai bekerja di sini 
pada tahun 1999, ini adalah prestasi yang paling 
membanggakan : selama waktu tersebut banyak 
hutan Kalimantan telah hilang atau sangat rusak. 
Dan Hutan Sabangau tetap menjadi rumah bagi 
orangutan dan owa-owa di Kalimantan selatan 
daripada hutan lainnya. Kami tetap berkomitmen 
100% untuk mendukung masyarakat lokal dalam 
melindungi  hutan mereka.

Tentu saja, masih banyak  yang bisa kita lakukan, 
baik untuk meningkatkan konservasi di Hutan 
Sabangau dan juga untuk mendukung kawasan 
hutan lainnya yang bernilai konservasi tinggi. 
Kedepan, kami akan terus mendorong berbagai 
agenda penelitian kami untuk lebih memahami 
hutan, satwa hutan serta cara terbaik untuk 
melestarikannya.

Penelitian orangutan, owa-owa Kalimantan, lutung 
merah, kehutanan, keanekaragaman hayati dan 
reboisasi kami, semuanya akan terus dikembangkan 
untuk memenuhi tujuan kami. Dan Kontribusi dari 
staf kami,magang, mahasiswa dan para relawan 
tetap memegang peranan yang penting.

Suatu bagian penting dari ini adalah produksi 
sejumlah Standar Operasional Prosedur (SOP), yang 

merinci rekomendasi kami untuk penilaian dan
pemantauan keanekaragaman hayati di berbagai 
bidang. Semua SOP ini tersedia secara bebas untuk 
diunduh dari website kami, dimana akan tersedia 
dalam Bahasa Indonesia. Kami berharap bahwa 
SOP ini akan membantu mendukung penelitian dan 
upaya konservasi di daerah yang tidak bisa kami 
jangkau. Lebih banyak SOP akan dipublikasikan 
pada tahun 2014.

Yang paling penting, kami bangga terhadap staf 
lokal dan Tim Patroli CIMTROP, yang kami dukung. 
Staf peneliti lokal kami terus mengembangkan dan 
mengambil peran penting, termasuk survei terke-
muka untuk mendukung upaya konservasi oleh 
organisasi mitra di tempat lain di Kalimantan

Tim Patroli CIMTROP yang luar biasa dalam upaya 
konservasi di Sabangau, telah didukung sejak tahun 
2013 dengan pengembangan proyek mata 
pencaharian yang berkelanjutan. Hal ini bertujuan 
untuk memperkuat konservasi dengan membawa 
manfaat dan memberikan dorongan dalam 
melakukan konservasi hutan untuk masyarakat 
setempat.

Jadi, sampai saat ini, kami menyadari bahwa banyak 
perasaan bangga yang kami dapat selama  tahun 
2013, tetapi masih banyak lagi yang harus 
dilakukan. Upaya hebat  dari tim lapangan kami 
dan Tim Patroli CIMTROP sangat penting untuk ini, 
seperti juga dukungan dari masyarakat setempat, 
ditambah penyandang dana kami yang fantastis dan 
para alumni. Besar harapan kami untuk Anda 
semua akan terus mendukung misi kami pada 
tahun 2014.

OuTrop Directors
Mark E. Harrison, Susan M. Cheyne, Laura J. D’Arcy, 
Simon J. Husson and Helen C. Morrogh-Bernard

Kata Pengantar



After ten years and (just before going to press!) 
20,000 hours of data, our Orangutan Behaviour 
Project is looking healthier than ever. Our work is 
producing new findings and revealing more about 
the lives of this endangered ape in tropical 
peat-swamp forests. 

It also continues to be the platform for the training 
and development of local and international 
scientists and students. 

Our latest research has contributed to two new 
papers on orangutans. We’ve just had one 
published (here) looking at how diseases spread in 
orangutans. It shows that because the apes are less 
gregarious, contagious diseases aren’t as much of a
risk as they may be to other primates, such as 
chimpanzees. However, among the study 
population, three females with stronger social 
connections have the potential to become 
‘superspreaders’ in the event of a disease outbreak. 
This paper was featured by Scientific American.

Our second new piece of research looks at how 
orangutans use different parts of the forest. We 
have classified the habitat in Sabangau into 
different disturbance levels and looked at how 
orangutans use these different habitats. 

Our forthcoming paper shows that orangutans 
prefer the tallest trees for feeding, regardless of 
how well connected they are to other trees. But 
they prefer a connected canopy of any height for 
nesting in, suggesting that here they prioritise 
security and protection. It therefore seems that 
logged forest can support orangutans as long as 
some tall feeding trees remain.

Finally, since 2010 OuTrop have been providing 
ecological advice to PT. Rimba Makmur Utama/
Mazars Starling Resources as part of their ongoing 
development of the Katingan Peatland Restoration 
and Conservation Project. This project will be one 
of the first REDD+ projects in Central Kalimantan, 
and aims to protect and restore over 100,000 ha of 
peat-swamp forest.

In December 2013 a team of OuTrop ecologists 
completed a three week survey, as part of a 
programme funded by the Marubeni Corporation. 
We have been able to provide an updated 
population estimate of around 4,139 orangutans 
in a total 194,300 ha total forest area of Katingan, 
which is about 8% of the total population in 
Borneo, and would make it the fifth largest 
remaining population of orangutans in the world

Orangutan Discoveries
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In 2013 we celebrated ten years of orangutan data collection. 

In 2014 we will reach the milestone of 20,000 hours of data.



As OuTrop matures, it’s important not to forget 
our history. The journey into the unknown, into a 
habitat many thought would be sparse of life, and 
which turned out to be home to the world’s larg-
est population of orangutans that urgently needed 
protecting - this is the cornerstone of what makes 
us OuTrop.

Through our outreach communications, we aim to 
inspire the support of a much wider body of people 
to campaign for Improving the understanding and 
protection of Borneo’s imperiled rainforests, such 
as Sabangau. We’re continuing to use interviews, 
images and words to tell stories new and old about 
the rainforest, the people and the wildlife.

You can now follow and learn about OuTrop in 
more ways than ever before and we are embracing 
new technologies to communicate with our 
supporters. We now use MailChimp to distribute 
our quarterly newsletter via email, allowing a much 
wider variety of materials to be included. We’ve 
set up a flickr account (flickr.com/outrop) to allow 
the public to access the huge library of amazing 
forest photos and, of course, you can still follow us 
through our blog, Facebook and Twitter.

Reaching out to the World
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A new Alumni Network is being created for all the 
great people who have helped OuTrop to stay in 
touch!

Looking ahead to the future, we are working 
towards both a re-design of our long-standing logo 
and a website re-launch, which we hope will bring 
a breath of fresh air to OuTrop and help us better 
communicate our mission to the world. We look 
forward to being able to share these developments 
with you soon!

We’ve finished our second year of butterfly surveys and we’re begin-
ning to see some patterns emerge in our results. And the first survey on 
carrion-feeding butterflies has been undertaken in Sabangau. Will the 
patterns be the same?

Overhill, underhill: hummocks and hollows
In this project, we are exploring if and how the 
micro-topography (small-scale changes in elevation) of the 
forest floor influences tree species distribution.. We hope to 
learn which tree species prefer the higher-lying areas of the 
forest (“hummocks”), and which are hardy enough to survive 
in the flooded low-lying areas (“hollows”). 

These hummocks and hollows are a characteristic feature of 
the peat-swamp forest ecosystem. 

It is therefore important to understand their function and in particular the potential impacts of their 
loss or erosion resulting from peat fires and degradation. Results from this project will be directly 
applicable to our nursery research, as  tree species that hollow-loving species thrive in the 
lowest-lying areas may be good candidates for future reforestation efforts in the harsh, generally 
flooded and largely hummock-free environment in burnt areas. We are learning more about 
vegetation ecology of the Sabangau peat swamp forest each day! 
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Ecology

  2013 was an amazing year for me and for OuTrop. It was a great season, 
  we completed many  primate follows and worked very well as a team. 
  We also welcomed some great interns and volunteers who we all 
  enjoyed working with, and a particularly special moment for me was 
  seeing a tarsier with Jo Jones, a volunteer from Australia.
  Twenti, OuTrop Researcher and CIMTROP Camp Manager

“

http://flickr.com/outrop
http://outrop.blogspot.com
Facebook
http://twitter.com/outrop


Red Langur Revelations The close of 2013 saw the end of the fourth year 
of the Sabangau Red Langur Research Project, and 
some major achievements both in the field and the 
academic sphere. Led by David Ehlers Smith, the 
project continues to grow in both research scope 
and resource development, as we’ve welcomed 
new staff members to the team and trained more 
budding young ecologists on our intern 
programme!

At the end of this year, we have now achieved 
1,950 hours of data detailing the behavioural, 
feeding and ranging ecology of these amazing 
monkeys. We’ve made major strides in habituating 
new groups, which offers fascinating insights into 
a larger sample of red langur behaviour and group 
demographics. We’ve also continued our vital work 
into population ecology, as our team spent a 
couple of months surveying langur populations in 
the highly degraded “Mega Rice Project”, an area of 
peat-swamp forest that was extensively damaged
due to human activities. 

Crucially, we found that the langurs persist in this 
environment, suggesting at least some resilience to 
human disturbance. And most exciting of all, we’ve 
recorded several new babies in our study groups, 
an indication that our population continues to 
flourish. 

2013 has been a very successful year scientifically, 
with the publication of a series of articles in major 
international journals detailing the population 
ecology, feeding behaviour and ranging and 
behavioural activities of main study groups (here). 
The conclusions from these papers are that a 
general abundance and low fluctuation in the 
availability of the fruit these species consume 
means that the langurs are able to consistently 
exploit these highly nutritious resources. 

This results in relatively high population density, 
and the largest home ranges found in the Presbytis 
genus, and the largest daily travel length found in 
any “folivorous” primate on Earth, as the monkeys 
search for these highly prized foods! 

We are now starting to focus on more intricate 
questions of how the environment, in this case an 
abundance of fruit, affects the ecology of monkeys 
that have an adaptation for leaf-eating!

This year has only been successful because of the 
efforts of our  dedicated staff and  interns that put 
110% into the project every day. We were delighted 
to welcome Uji from the nearby village of Kereng to 
the team this year, who has flourished under 
long-term researcher Supian’s tutelage and 
experience.

We are also exceptionally grateful of the efforts of 
interns Emma Jackson and Claire Neale in ensuring 
the project achieved its research goals. As Claire 
says, “It has been really exciting being a part of the 
project and watching the development through 
following and habituating groups, and learning 
more about this species each day”.

Here’s to an equally successful 2014!
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Crucially, we found that 
red langurs persist in 
this highly degraded 
environment, 
suggesting some 
resilience to human 
disturbance.

“

http://link.springer.com/article/10.1007/s10764-013-9715-7


In 2013, we conducted the first surveys for sun 
bears in Sabangau since 2002, and the first ever 
surveys in the former Mega Rice Project. These 
surveys established that, encouragingly, the sun 
bear population in Sabangau appears to have 
increased substantially since 2002, presumably 
because of decreases in human disturbance 
resulting from the efforts of the CIMTROP 
Community Patrol Team. Densities were lower in 
the highly disturbed Mega Rice Project area. 

Our camera trapping project has been very 
rewarding over the past 12 months, providing new 
insights into the lives of peat-swamp forest cats. In 
a paper published this year, we detail our findings 
on clouded leopard densities in peat-swamp 
forest. This is the first  time that population density 
estimates have been obtained for these creatures 
in this habitat. Using 54 camera traps placed at 
27 locations in the Sabangau Forest, we found 
that clouded leopards are found at a much higher 
density than predicted. The team was made up of 
researchers from the Orangutan Tropical Peatland 
Project (OuTrop), WildCRU at Oxford University, 
Cardiff School of Biosciences and the Center for 
International Cooperation in Sustainable 
Management of Tropical Peatland (CIMTROP). 

This further highlights the importance of large 
continuous tracts of forest, such as Sabangau, for 
the conservation of this enigmatic and imperiled 
cat.

A researcher checks for photos on a camera trap

In 2013 we conducted the first surveys for sun 
bears in Sabangau since 2002, and the first ever 
surveys in the former Mega Rice Project.

Marbled cat

Clouded leopard

Elusive Mammals
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As in peatlands throughout Kalimantan, parts of 
the Sabangau Forest have been damaged by fire, 
logging and encroachment. Restoring these areas 
would increase the area of suitable habitat for 
orangutans and other jungle wildlife.

In 2013, we continued our programme of planting 
fast-growing species to colonise deforested areas. 
This will create shade to make the habitat more 
hospitable for other tree species, and encourage 
seed dispersal. These efforts will kick start natural 
regeneration and, in the long-term, help restore 
the forest that was once present in these degraded 
areas.

After a growing periodin our on-site nursery, we 
planted over 1,300 seedlings in October and 
November 2012. We regularly monitored the 
health of these seedlings during 2013, including 
throughout flooded conditions in the wet season, 
when seedlings are under most stress.

Our second wave of replanting started in August 
2013, when we planted 447 seedlings of 11 species 
from our nursery. These trials will help us 
determine the survival rates and health of planted 
seedlings, which appear higher closer to the forest 
edge.

This work teaches us many lessons about effective 
reforestation strategies, helping improve 
reforestation efforts in both Sabangau and other 
sites suffering from forest loss or degradation.

Reforesting the Swamp
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Snapshot

11 | OuTrop

 We’re very proud to have formalised our relationship with our 
 long-term partners, the Center for International Cooperation for 
 the Sustainable Management of Tropical Peatlands, through the 
 signing of a formal Memorandum of Understanding.

In 2013 we assisted International Animal Rescue Foundation with 
surveys at five sites in West Kalimantan to determine their 
suitability for orangutan reintroduction. Three of these sites 
revealed far higher densities of orangutans than previously 
thought, indicating a new need for conservation strategies.

Dr Mark Harrison, OuTrop’s Managing Director, published a 
paper in the journal Wetlands designing a new conceptual 
model for understanding human impacts on tropical 
peat-swamp forests. Pit vipers are one of 

the most beautiful snake 
species Sabangau is home to.



Patrols and Conservation

By damming canals, 
fighting fires and 
preventing illegal 
logging and hunting, 
the Patrol Team 
conserve the forest and 
help it to thrive.

The situation today is 
unrecognisable from 
when we first arrived in 
the mid-1990s.

“
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The CIMTROP Community Patrol Team have had 
a busy year working to protect and conserve the 
Sabangau Forest. The Patrol Unit was established in 
2002, with seven permanent members from the 
local village of Kereng Bangkerai, and has the full 
support of local leaders and law enforcement 
agencies. The team protects the forest against 
further illegal activities, including cutting of trees, 
starting fires, hunting protected wildlife and 
breaking dams. They also fight fires, build dams to 
block the canals that are draining the swamp, and 
socialize conservation and research activities with 
the local community. This approach was successful 
in 2013, with no dry season fires reported in the 
part of the forest the team patrols. 

This year collection of small timber (cerucak) has 
re-emerged as a problem in the area. Dams have 
also been damaged in the process. In response, the 
Community Patrol Team are working to prevent 
people from outside coming into the forest. 

A second problem that the Community Patrol Team 
have had to deal with this year has been bird 
hunting. In addition to its potential impact on the 
target bird species, the use of fireworks to flush the 
birds is also a fire risk. The Community Patrol Team 
spent a large amount of time socialising with bird 
hunters and this problem was apparently dealt with 
by the end of September.
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Natural fish ponds for sustainable livelihoods

We’ve been working with CIMTROP and the local Community Patrol Team to develop a new sus-
tainable livelihood project in the Sabangau Natural Laboratory: ‘bejes’, or natural fish ponds (see 
left). This initaitive, developed by CIMTROP Director, Dr Suwido Lim, reduces the need for harm-
ful electric fishing and will compensate for declines in natural fish stocks caused by water draining 
from the peat-swamp.

Simon Husson, OuTrop Founding Director, said “the plan is for the largest fish to be harvested and 
sold, and the income distributed between the families of the Community Patrol Team members, 
compensating them for times when they are away fighting fires and on patrols. In the future we 
hope to have a series of bejes, each owned by a single family, up and down the length of the Natu-
ral Laboratory in the northern Sabangau Forest.

“The bejes were dug in the dry season, but now the forest is starting to flood so the ponds have 
been submerged and fish are entering through funnel-gaps in the side of the net. It is easy for fish 
to enter the beje, but difficult to leave.

“With these families regularly working and protecting their bejes on the edge of the forest, this 
project is designed to increase the number of patrol team members in the conservation area, thus 
helping to protect the forest from illegal incursion by loggers and hunters. We are also focusing our 
reforestation and canal-closing projects around these bejes, thus making each one a centre for in-
situ conservation.”

The city of Palangka Raya, with its 250,000 
residents is just 60 minutes away from our 
Sabangau base camp. This proximity to the largest 
human population in Central Kalimantan means 
that there will always be pressure on the Sabangau 
Forest, with a continual risk of new threats 
emerging and old threats re-emerging, highlighting 
the continued need for a committed Community 
Patrol Team in the area. Thanks to the efforts of the 
Patrol Team, by the end of the year the number of 
instances of cerucak collection had reduced 
markedly, and bird-hunters were no longer 
reported in the research area.

OuTrop is very proud to support the Community 
Patrol Team by raising funding, providing advice 
and connecting them with supporters around the 
world.

The fire-fighting team was mobilised to extinguish fire 
hotspots, which thankfully did not get out of control this 
year.

Dams built to restore natural hydrological condition 
were regularly checked and water flow rates monitored.



Blue-eared 
kingfishers 
are one of the 
many 
creatures we 
see around 
our forest 
base camp.
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OuTrop works to understand peat-swamp forest and the wildlife that lives there. And 
to inform others and to contribute towards the development of best conservation 
practice, we share our findings wherever possible. 2013 has been no different.
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OuTrop conducts a range of research to give us new insights into the 
ecology of peat-swamp forests and the best ways to protect them.

Highlights

 OuTrop 2013... in numbers
 6762 trees remeasured
 We followed gibbons on 190 days
 890 individual butterflies counted
 1900 pairs of socks, still damp from the 
 previous day, pulled on in the dark at 4am

My time volunteering for OuTrop taught me so 
much in such a short space of time: from how to 
follow orangutans, how to track sun bears and 
how to catch butterflies to how deep some of 
those hidden holes in the swamp can be. It was a 
fantastic experience and I would do it all again in 
a heartbeat.”
Melanie Parr 
2013 volunteer

“

Chestnut-bellied malkoha
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The Sabangau 
forest at dawn where 
gibbons can be heard 

singing their morning chorus.

This last year was an important one for OuTrop’s 
gibbon population work. Since 2011, OuTrop has 
been involved in the first ever comprehensive 
survey of gibbon population density across 
Kalimantan. Working with a variety of 
organisations, NGO’s, government agencies and 
local universities we have provided the training 
needed to monitor gibbon populations in the 
long-term. We hope this will lead to more surveys 
in more areas, especially in unprotected forests.

In the three years of this work we have been able 
to obtain density estimates for three species and 
the hybrid gibbons. 

Efforts in 2013 focused on obtaining the first ever 
density estimate of Hylobates muelleri funereus, 
elevated to species status this year. Surveys were 
carried out in the remote Wehea Forest in East 
Kalimantan. Local Dayak conservationists were 
involved in all the data collection. Over 1,000 trees 
were measured and identified to compare habitat 
variables in detail in this forest. Additionally we 
re-surveyed two sites previously surveyed in 2011 
to look for changes in population density over time.

Our results show that primary forests contain the 
highest densities of gibbons, but these forests are 
also under least threat right now. It is fragmented 
and mosaic forests that should be prioritized for 
conservation action, in particular creating corridors 
so as populations of gibbons are less isolated and 
can inter-breed.

Gibbons Swinging Forward
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OuTrop’s Volunteer Programme had another very 
successful year in 2013, hosting 12 volunteers over 
two groups from July to November. The groups 
were diverse, consisting of three enthusiastic 
people from the UK, America, Sweden, Germany 
and Australia, all with a variety of backgrounds and 
interests. 

These volunteers became an integral part of our 
biodiversity projects, receiving training in data 
collection for our ongoing tree plot, butterfly, 
camera trap, phenology, gibbon density and 
orangutan density projects. They also gained 
experience in a new project looking at population 
density and habitat use by sun bears. Additionally 
the volunteers gained valuable experience on our 
wild orangutan and gibbon behavioural  projects 
by joining some full-day follows with our behaviour 
team. This provided volunteers with an all-round 
experience of the research we carry out here on a 
daily basis, and of course, the invaluable 
opportunity to see and experience Borneo’s unique 
wildlife up close!

Highlights from the first group  included a 
week-long expedition to the disturbed forests 
at the Kalampangan Zone site. Here, volunteers 
helped  re-measure tree plots, and survey 
butterflies, gibbons and sun bears. They also 
experienced primate follows, celebrated Idul Fitri in 
the nearby village of Kereng-Bangkirai with our 
local staff and one volunteer was even lucky 
enough to get a rare glimpse of a wild sun bear!

Our second group  were also very lucky and spotted 
not one, not two, but three tarsiers! Other 
highlights included week-long expeditions to both 
the Tall pole interior forest. which involved a long 
hike through the forest, and to the Koran River, 
which involved a slightly more relaxing boat ride to 
their destination. And of course, a very enjoyable 
leaving party with our local staff.

Every year OuTrop’s volunteers end their trip with 
a boat tour of Tanjung Puting National Park, and 
this year was no different. Whilst there they saw 
lots more orang-utans, gibbons, macaques, red 
and silver langurs, proboscis monkeys and hornbills 
and our second group were lucky enough to get up 
close to a wild rescued reticulated python and a 
young false gharial. All 12 of 2013’s volunteers left 
with new friends and skills after having the 
experience of a lifetime. Feedback was very positive 
and we are looking forward to another successful 
year in 2014.

2013 Volunteer group 1

2013 Volunteer group 2

Volunteers lend a hand
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Small-clawed oriental otter

A clouded leopard caught by one of our camera 
traps
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